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ABSTRAK

Tawakal, Choirunnisa Salwa. 2023. Diglosia dan Eksklusivitas Identitas Pada
Komunitas Hindu di Desa Bongso, Kecamatan Menganti, Kabupaten
Gresik (Kajian Sosiolinguistik Fishman dan Fasold). Sastra Indonesia.
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd,
M.Si. Pembimbing 2: Rizky Abrian, M.Hum.

Kata kunci: Bahasa Madura, Hindu, Desa Bongso, Diglosia

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji diglosia pada bahasa Madura,
Jawa, dan Sansekerta dalam masyarakat desa Hindu Bongso. Komunitas tutur
yang mayoritas beragama Hindu ini hidup dengan tiga kultur yaitu Jamali (Jawa,
Madura, Bali). Bahasa Jawa yang didapatkan sebab mereka hidup ditengah-tengah
lingkungan Jawa, serta Madura karena asal-usul masyarakat Bongso ialah suku
asli Madura, dan Sansekerta karena adanya faktor keagamaan. Menilik tiga kultur
tersebut, pemakaian bahasa juga mengikuti, namun bahasa Madura di sini hanya
dituturkan untuk kosakata dan mantra keagamaan saja. Oleh sebab itu, peneliti
akan mengambil titik fokus pengkajian ini pada (1) Bagaimana peletakan
fungsional kebahasaan di desa Bongso pada komunitas Hindu sehingga dapat
dikatakan sebagai masyarakat diglosik, (2) Bagaimana konstruksi diglosia bahasa
Madura, Sansekerta, dan Jawa pada komunitas Hindu di desa Bongso?

Peneliti menggunakan teori diglosia ala Ferguson sebagai gerbang
pembuka untuk menjawab rumusan masalah, lalu peneliti akan menggunakan
teori diglosia Fishman dan Fasold untuk menjabarkan lebih dalam dan rinci. Teori
ini mengilhami bahwa jika terdapat beberapa bahasa dalam komunitas tutur pasti
memiliki stratifikasi fungsional yang memetakkan kode-kode linguistik tersebut
ke dalam strata yang berbeda-beda yaitu ragam H (High )dan ragam L (Low). Di
samping itu, peneliti mengkaji objek ini dengan model deskriptif kualitatif.
Dengan teknik observasi pemakaian bahasa dan wawancara, peneliti akan
mengumpulkan data dengan mentranskripsi hasil wawancara dan observasi, dan
menganalisisnya dalam ranah diglosia.

Hipotesis yang didapat ialah masyarakat Bongso memiliki fenomena
Double Overlapping Diglosia yang mana bahasa Sansekerta berada pada tataran
varietas H. Sedangkan bahasa Madura berada di posisi tengah, jika dibandingkan
dengan bahasa sansekerta, maka bahasa Madura adalah varietas L. Sebaliknya,
jika disandingkan dengan bahasa Jawa, maka bahasa Madura ialah varietas H.
Lalu bahasa Jawa sendiri merupakan ragam paling rendah, yaitu varietas L. Hal
ini disebabkan adanya sebuah eksklusivitas identitas oleh masyarakat Bongso
terhadap bahasa Madura selaku bahasa ibunya.
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ABSTRACT

Tawakal, Choirunnisa Salwa. 2023. Diglossia and Exclusivity of Identity on The
Hindu Comunity in The Bongso Village, Menganti, Gresik (Sociolinguistic
study of Fishman and Fasold). Sastra Indonesia. UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si.
Pembimbing 2: Rizky Abrian, M.Hum.

Keywords:Maduranese, Hindu, Bongso Village, Diglossia

This research aims to explain study of diglossia in the languages of
Madura, Javanese, and Sanskrit in the Hindu Bongso village's society. The
predominantly Hindu speech community lives by three cultures called Jamali
(Java, madura, Bali). Java is obtained because they live in the middle of the
Javanese surounddings, and Madura because the origin of Bongso's society is a
Maduranese, and Bali due to religious factors. Given the three cultures, language
usage also follows, but madura here is spoken only for religious vocabulary and
spell. Therefore, the researche will take the focus point on (1) how is stratification
of Madura, Javanese, and Sanskrit languages in the Hindu bongso society, (2)
why madura is devoted only to religious terms and spells.

Researchers use diglosia of Ferguson's as an opening gate to answer
problems, and then researchers would use the diglosia of Fishman and Fasold
theories to go deeper and more detailed. This theory inspires that if there are some
languages in the speech community, there must be functional stratification that
results in linguistic codes into different level of H (high) and low L (low). In
addition, researchers examined the object with qualitative descriptive models.
With language and interview language observation techniques, researchers will
collect data by transcription of interviews and observations, and analyze them in
the realm of diglossia.

The hypothesis is that the communities of bongso have double overlapping
diglossia, where Sanskrit is based on the order of H variety. when compared with
Sanskrit, Madura is the middle, then madura is the L variety; instead, when
compared with Javanese, Madura is the H variety and Javanese in itself is the
lowest in the L variety. This is due to identity exclusivity by the Bongso
community to Madura as its mother tongue.
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